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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi respons siswa terhadap penggunaan kecerdasan
buatan (Al) dalam pembelajaran di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah survei
dengan melibatkan 210 siswa sekolah dasar. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket berisi
22 item pertanyaan yang disebarkan secara online melalui Google Form. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 149 siswa setuju dengan penggunaan Al, 182 siswa merasa nyaman menggunakan Al untuk
mencari informasi, dan 172 siswa mengharapkan guru menggunakan media Al dalam pembelajaran.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa integrasi teknologi Al dalam pembelajaran di sekolah dasar
memiliki potensi untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa. Oleh karena itu, disarankan
untuk memberikan pelatihan kepada guru tentang penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran, serta
untuk mengembangkan infrastruktur teknologi yang mendukung di lingkungan pendidikan. Dengan
demikian, upaya bersama ini akan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang inklusif, inovatif,
dan berkelanjutan di sekolah dasar.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Pembelajaran Digital, Sekolah Dasar

STUDENTS' RESPONSE TO ARTIFICIAL INTELLIGENCE FOR LEARNING IN

PRIMARY SCHOOLS

Abstract: This research aims to explore students' responses to the use of artificial intelligence (Al) in elementary
school learning. The research method employed was a survey involving 210 elementary school students. Data
collection was conducted using a questionnaire consisting of 22 items distributed online via Google Form. The
results of the study indicate that 149 students agree with the use of Al, 182 students feel comfortable using Al to
seek information, and 172 students expect teachers to use Al media in teaching. The implications of this research
are that the integration of Al technology in elementary school learning has the potential to enhance students'
learning experiences. Therefore, it is recommended to provide training for teachers on the use of Al technology in
teaching, as well as to develop supportive technology infrastructure in educational environments. Thus, these
collective efforts will support the achievement of inclusive, innovative, and sustainable learning goals in elementary
schools.

Keywords: Artificial Intelligence, Digital Learning, Elementary School

dianalisis dampak penggunaan Al pada
interaksi siswa, potensi pengembangan
Pembelajaran di era dlgltal menghadapi kurikulum, serta 1mphkas1 sosial dan
tantangan baru dengan munculnya teknologi  psikologisnya (Gadanidis, 2017).
kecerdasan buatan (Artificial Pendidikan merupakan fondasi penting
Intelligence/ Al). Sektor pendidikan, terutama  dalam pembentukan individu yang kompeten
di tingkat dasar, mulai mengeksplorasi dalam menghadapi tantangan masa depan. Di
potensi Al untuk meningkatkan efektivitas era di mana teknologi terus berkembang,
pembelajaran (Abdel-Hameed et al, 2020). integrasi kecerdasan buatan menjadi relevan
Artikel ini mengkaji respons siswa terhadap untuk memperkaya pengalaman
penggunaan Al dalam pembelajaran di pembelajaran (Lil’l et al,, 2018) Sekolah dasar
sekolah dasar. Dalam konteks ini, akan menjadi tempat yang tepat untuk mulai
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mengenalkan konsep Al kepada siswa,
mengingat periode ini merupakan masa
pembentukan pola pikir yang kritis dan
adaptif (Abar et al., 2021).

Meskipun potensi positifnya, adopsi
kecerdasan buatan (Al) dalam konteks
pendidikan dasar masih memunculkan
pertanyaan dan kekhawatiran yang relevan.
Salah satu masalah utama yang muncul
adalah bagaimana siswa akan merespons
penggunaan teknologi Al dalam konteks
pembelajaran mereka (Bao, 2019). Respons
siswa terhadap Al bisa sangat beragam, mulai
dari rasa tertarik dan antusiasme karena
kemungkinan interaksi yang baru dan
canggih hingga kecemasan dan kekhawatiran
terkait  potensi  kehilangan  interaksi
manusiawi dalam proses pembelajaran.
Beberapa siswa mungkin melihat Al sebagai
alat yang menarik dan membantu, sementara
yang lain mungkin khawatir bahwa
kehadiran Al dapat mengurangi peran guru
dan mengganggu hubungan interpersonal
yang penting dalam pembelajaran (J. Huang
et al., 2021). Oleh karena itu, memahami
spektrum respons siswa terhadap Al akan
memberikan wawasan yang penting bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi ini secara efektif,
sambil memperhatikan kebutuhan dan
kesejahteraan siswa secara menyeluruh.

Meskipun ada penelitian yang telah
dilakukan tentang penggunaan kecerdasan
buatan (AI) dalam pendidikan, fokus
penelitian pada respons siswa di tingkat dasar
masih terbatas. Sebagian besar penelitian
cenderung lebih memprioritaskan respons
siswa di tingkat menengah dan atas (Adams
et al., 2023). Dengan demikian, ada kebutuhan
mendesak untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan ini dengan  memahami
bagaimana siswa di sekolah dasar merespons
penggunaan Al dalam konteks pembelajaran
mereka (Shen, 2023). Memahami respons
siswa di tingkat dasar terhadap AI penting
karena tahap perkembangan mereka yang
masih muda seringkali ~memengaruhi
persepsi mereka terhadap teknologi. Faktor-
faktor seperti pemahaman teknologi,
kesiapan mental, dan pengaruh lingkungan
sekolah dapat berperan dalam membentuk
respons mereka (Drigas & loannidou, 2013).
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan wawasan yang lebih
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holistik tentang bagaimana penggunaan Al
dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat
diterima dan diintegrasikan dengan baik
dalam kurikulum, sambil
mempertimbangkan berbagai aspek yang
memengaruhi respons siswa.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk menyelidiki respons siswa terhadap
penggunaan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola umum
respons siswa terhadap Al, mengungkapkan
faktor-faktor yang memengaruhi respons
siswa tersebut, serta memberikan wawasan
tentang implikasi penggunaan Al dalam
konteks pendidikan dasar. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana Al dapat diintegrasikan secara
efektif dalam pembelajaran di tingkat dasar
untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa.

Dengan konteks, masalah, gap analisis,
dan tujuan penelitian yang jelas, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman kita tentang
penggunaan Al dalam pendidikan dasar serta
memberikan panduan untuk pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
responsif terhadap kebutuhan siswa di era
digital ini.

Desain Penelitian Survey

Desain penelitian survei merupakan
pendekatan yang tepat untuk mengumpulkan
data dari sejumlah besar partisipan dalam
waktu yang relatif singkat (Krishnaswamy et
al., 2012). Dalam penelitian ini, desain survei
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh informasi yang representatif
tentang respons siswa terhadap penggunaan
Al dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Dengan melibatkan 210 siswa sekolah dasar,
penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang lebih luas tentang berbagai perspektif
yang mungkin dimiliki siswa terhadap AL

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah
210 siswa sekolah dasar yang dipilih secara
acak dari beberapa sekolah dasar yang
berbeda. Keterlibatan siswa sekolah dasar
dalam penelitian ini penting karena mereka




merupakan kelompok yang langsung terlibat
dalam proses pembelajaran. Melibatkan
jumlah partisipan yang signifikan juga
memungkinkan peneliti untuk melakukan
analisis yang lebih mendalam terhadap
respons siswa.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah angket yang terdiri
dari 22 item pertanyaan. Angket dirancang
untuk  mengeksplorasi berbagai aspek
respons siswa terhadap penggunaan Al
dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Pertanyaan dalam angket mencakup berbagai
topik seperti persepsi siswa terhadap Al,

kecemasan terkait penggunaan Al, dan
preferensi siswa terhadap metode
pembelajaran  yang  melibatkan Al
Penggunaan angket sebagai instrumen
pengumpulan data dipilih ~ karena
kemudahannya dalam administrasi dan
pengolahan data.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara
online melalui penggunaan Google Form.
Angket yang telah dirancang disebarkan
kepada partisipan melalui tautan yang
dikirimkan melalui email atau platform
pembelajaran online yang digunakan oleh
sekolah. Pengumpulan data dilakukan
melalui penggunaan angket yang terdiri dari
22 item pertanyaan. Metode pengumpulan
data secara online dipilih untuk memudahkan
akses partisipan dan mengurangi hambatan
logistik dalam proses pengumpulan data.

Analisis Data

Setelah data terkumpul, tahapan
analisis data dilakukan untuk menghasilkan
informasi yang relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan. = Analisis  data
dimulai dengan pengolahan data yang
meliputi pembersihan, transformasi, dan
penyusunan data yang terkumpul (Miles &
Hubernasn, 1992). Selanjutnya, analisis
deskriptif dilakukan untuk menjelaskan
karakteristik  respons siswa  terhadap
penggunaan Al dalam pembelajaran di
sekolah dasar. Analisis statistik inferensial
juga dilakukan untuk mengidentifikasi pola
dan hubungan yang signifikan antara variabel
yang ada dalam penelitian ini.

Untuk memastikan kevalidan dan
keandalan data, langkah-langkah tertentu
diambil selama proses penelitian. Angket
yang digunakan untuk pengumpulan data
telah melalui uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan bahwa instrumen tersebut
dapat mengukur konstruk yang dimaksud
dengan akurat. Selain itu, langkah-langkah
kontrol kualitas dilakukan selama proses
pengumpulan data untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh berkualitas tinggi dan
dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun desain penelitian ini telah
dirancang dengan cermat, penelitian ini juga
memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu
keterbatasan utama adalah penggunaan
angket sebagai instrumen pengumpulan data,
yang dapat membatasi kemampuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang respons siswa. Selain itu, keterbatasan
dalam jumlah partisipan dan lingkup
penelitian  juga dapat memengaruhi
generalisasi hasil penelitian ini.

Hasil penelitian ini mengungkapkan
respons siswa terhadap  penggunaan
kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran
di sekolah dasar. Dari total 210 siswa yang
menjadi partisipan penelitian, sebanyak 149
siswa atau sekitar 71% menyatakan setuju
dengan penggunaan Al dalam konteks
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memiliki sikap positif
terhadap integrasi Al dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar. Selanjutnya,
sebanyak 182 siswa atau sekitar 87%
mengungkapkan bahwa mereka merasa
nyaman menggunakan Al untuk mencari
informasi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa merasa percaya
diri dan terbiasa dengan teknologi Al sebagai
alat bantu dalam memperoleh informasi.

Dari hasil penelitian juga diketahui
bahwa sebanyak 172 siswa atau sekitar 82%
dari total partisipan mengharapkan guru
mereka menggunakan media Al dalam proses
pembelajaran. Persentase yang tinggi ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki harapan
yang kuat terhadap peran teknologi Al dalam
mendukung proses pembelajaran di kelas.
Hal ini sejalan dengan perkembangan
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teknologi dan tren global dalam pendidikan
yang semakin mengintegrasikan Al sebagai
alat pembelajaran yang efektif dan efisien.

Dalam konteks pembahasan, hasil
penelitian ini dapat dibandingkan dengan
teori-teori yang relevan tentang respons siswa
terhadap penggunaan teknologi dalam
pembelajaran (Dai et al., 2023; Miller & Brown,
2018). Salah satu teori yang relevan adalah
Teori Penerimaan Teknologi (Technology
Acceptance Model/TAM) yang dikemukakan
oleh Davis (1989). Teori ini mengajukan
bahwa penggunaan teknologi dipengaruhi
oleh persepsi pengguna terhadap kegunaan
(perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dari
teknologi tersebut (Krumsvik, 2023). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
siswa setuju dengan penggunaan Al dan
merasa nyaman menggunakannya untuk
mencari informasi, menunjukkan bahwa
mereka mempersepsikan Al sebagai alat yang
berguna dan mudah digunakan dalam
konteks pembelajaran.

Hasil  penelitian ini menegaskan
keterkaitan erat antara respons siswa
terhadap penggunaan teknologi Al dalam
pembelajaran dengan teori penerimaan
inovasi dalam pendidikan. Teori ini
memandang adopsi inovasi sebagai hasil dari
persepsi individu terhadap kegunaan dan
kemudahan penggunaan teknologi tersebut
(Civaner et al, 2022). Dalam konteks
penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa
mayoritas siswa merespons positif terhadap
penggunaan Al dalam pembelajaran di
sekolah dasar. Sikap positif ini mencerminkan
adopsi inovatif yang baik dari siswa terhadap
teknologi baru dalam proses pembelajaran.
Mereka melihat Al sebagai alat yang berguna
dan mudah digunakan dalam mencari
informasi dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, sesuai dengan prinsip-prinsip
yang diajukan oleh teori penerimaan inovasi
(Guo, 2020).

Namun demikian, meskipun hasil
penelitian menunjukkan adopsi inovatif yang
positif dari siswa terhadap teknologi Al, perlu
juga mempertimbangkan faktor-faktor yang
mungkin memengaruhi adopsi ini secara

lebih mendalam. Misalnya, perbedaan
individual dalam tingkat keterampilan
teknologi, preferensi pembelajaran, dan

pengalaman sebelumnya dengan teknologi Al
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dapat memengaruhi sikap dan perilaku siswa
terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran
(Malik et al., 2019; Tandel, 2020; Zhai et al.,
2021). Oleh karena itu, penting untuk
memahami variabilitas individu dalam
adopsi inovasi teknologi Al dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar. Dengan
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang faktor-faktor yang memengaruhi
adopsi inovatif siswa, pendekatan yang lebih
disesuaikan dan efektif dapat dikembangkan
untuk mengintegrasikan teknologi Al dalam
kurikulum dan metode pembelajaran,
sehingga mendukung pengalaman
pembelajaran yang optimal bagi semua siswa
(Jin et al., 2023).

Namun demikian, pembahasan juga
perlu mempertimbangkan aspek-aspek kritis
terkait penggunaan Al dalam pendidikan
dasar. Salah satu pertimbangan utama adalah
dampaknya terhadap interaksi sosial dan
pembentukan keterampilan interpersonal
siswa (X. Huang, 2022; Xiao & Song, 2021).
Meskipun banyak siswa merespons positif
terhadap penggunaan Al, perlu juga
mempertimbangkan bahwa keberadaan Al
dalam pembelajaran dapat mengurangi
interaksi manusiawi antara guru dan siswa,
serta antara sesama siswa. Hal ini dapat
berdampak pada perkembangan
keterampilan sosial dan emosional siswa yang
penting dalam pembentukan kepribadian
mereka.

Selain itu, pembahasan juga harus
mempertimbangkan kesiapan guru dan

infrastruktur pendidikan dalam
mengintegrasikan  teknologi Al  dalam
pembelajaran (Park & Kwon, 2024; Xu et al.,
2021). Kesiapan guru dalam
mengimplementasikan teknologi AI dan
kemampuan mereka untuk

mengintegrasikannya ke dalam kurikulum
dan metode pengajaran juga merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan adopsi Al
dalam pendidikan dasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memberikan gambaran yang positif tentang
respons siswa terhadap penggunaan Al
dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Namun, penting untuk terus
mempertimbangkan implikasi sosial,
psikologis, dan praktis dari integrasi Al dalam
pendidikan dasar serta memastikan bahwa
mendukung tujuan

penerapannya




pembelajaran yang holistik dan kesejahteraan
siswa secara menyeluruh.

Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan respons
positif dari siswa terhadap penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran
di sekolah dasar. Hasil menunjukkan bahwa
mayoritas siswa setuju dengan penggunaan
Al, merasa nyaman menggunakan Al untuk
mencari informasi, dan mengharapkan guru
mereka menggunakan media AI dalam
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
teori penerimaan inovasi dalam pendidikan,
yang menekankan bahwa adopsi inovasi
tergantung pada persepsi individu terhadap
kegunaan dan kemudahan penggunaan
inovasi tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini memberikan wawasan yang berharga
tentang respons siswa terhadap Al sebagai
alat pembelajaran di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi
yang penting dalam konteks pengembangan
pendidikan di era digital. Pertama, sikap
positif siswa terhadap penggunaan Al
menunjukkan bahwa integrasi teknologi Al
dalam pembelajaran di sekolah dasar
memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pengalaman pembelajaran siswa. Al dapat
digunakan untuk memberikan pengalaman
pembelajaran  yang  lebih  personal,
mendukung pembelajaran mandiri, dan
menyediakan umpan balik yang tepat waktu
kepada siswa. Selain itu, penggunaan Al juga
dapat membantu meningkatkan efisiensi
pengajaran dan memberikan akses ke sumber
daya pendidikan yang lebih luas.

Kedua, penelitian ini menyoroti
pentingnya persiapan dan pelatihan bagi
guru dalam mengintegrasikan teknologi Al
dalam pembelajaran. Guru perlu diberikan
pelatihan yang memadai tentang penggunaan
teknologi Al dalam konteks pembelajaran di
sekolah dasar. Mereka perlu memahami
potensi Al sebagai alat pembelajaran yang
efektif dan bagaimana mengintegrasikannya
ke dalam kurikulum dan metode pengajaran
yang ada. Selain itu, perlu juga diperhatikan
aspek-aspek etika dan privasi dalam
penggunaan teknologi Al dalam konteks
pendidikan, serta upaya untuk memastikan
bahwa penggunaan Al tidak menggantikan
peran guru, tetapi mendukung dan

memperkaya interaksi antara guru dan siswa.

Ketiga, penelitian ini menyoroti
pentingnya pengembangan infrastruktur
teknologi yang mendukung di lingkungan
pendidikan. Sekolah perlu memiliki akses
yang memadai terhadap perangkat keras dan
perangkat lunak yang diperlukan untuk
mengimplementasikan teknologi Al dalam
pembelajaran.  Selain itu, perlu juga
memperhatikan aksesibilitas teknologi bagi
semua siswa, sehingga tidak ada siswa yang
tertinggal dalam memanfaatkan potensi
pembelajaran yang ditawarkan oleh teknologi
AL

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang diambil, beberapa saran
dapat diajukan untuk pengembangan lebih
lanjut dalam konteks penggunaan kecerdasan
buatan untuk pembelajaran di sekolah dasar.
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk memahami secara lebih
mendalam faktor-faktor yang memengaruhi
respons siswa terhadap  penggunaan
teknologi AI dalam pembelajaran. Studi
longitudinal dapat dilakukan untuk melacak
perubahan sikap dan perilaku siswa terhadap
Al seiring waktu, serta untuk mengeksplorasi
pengaruh faktor-faktor seperti keterampilan
teknologi, lingkungan belajar, dan preferensi
individual.

Kedua, penting untuk terus
mengembangkan dan menyempurnakan
teknologi Al agar lebih sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar.
Pengembang perangkat lunak dan perangkat
keras Al perlu bekerja sama dengan pendidik
dan ahli pendidikan untuk merancang solusi
yang dapat diintegrasikan dengan baik dalam
kurikulum dan metode pengajaran yang ada,
serta memenuhi standar keamanan, privasi,
dan etika yang relevan.

Ketiga, perlu dilakukan pelatihan dan
pendidikan yang terus-menerus bagi guru
dan staf pendidikan tentang penggunaan
teknologi Al dalam pembelajaran. Program
pelatihan harus mencakup aspek-aspek
teknis, pedagogis, dan etika dalam
penggunaan Al di kelas, serta strategi untuk
mengintegrasikan  teknologi Al  dalam

kurikulum dan pembelajaran sehari-hari.
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